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This study aims to analyze the economic structure of Situbondo
Regency, the contribution of leading sectors to regional
economic growth, and the effectiveness of development planning
based on local potential. The study employed a quantitative
descriptive approach using Location Quotient (LQ) and shift-
share analyses based on Gross Regional Domestic Product
(GRDP) data of Situbondo Regency and East Java Province for
2024-2025 obtained from Statistics Indonesia (BPS). The results
indicate that Situbondo Regency has nine basic sectors, with the
agriculture, forestry, and fisheries sector identified as the main
leading sector. However, most basic sectors still demonstrate
low competitiveness as reflected by negative Regional Share
values. Meanwhile, the manufacturing industry, information and
communication, and education services sectors show relatively
stronger competitiveness and potential to support regional
economic transformation. Furthermore, regional development
planning has not been fully effective, asc development policies
remain primarily oriented toward increasing primary sector
production and have not optimally encouraged downstream
industries, innovation, and local value-added enhancement.

BAB 1. PENDAHULUAN yang

sesuai dengan karakteristik
wilayah dan potensi ekonomi lokal.

Pembangunan ekonomi daerah
merupakan upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui  pertumbuhan
ekonomi serta pemanfaatan sumber
daya yang dimiliki suatu wilayah
secara optimal. Dalam era otonomi
daerah, pemerintah daerah memiliki
kewenangan yang lebih luas dalam
merancang strategi  pembangunan

Identifikasi sektor unggulan serta
pemahaman terhadap perkembangan
sektor menjadi faktor penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi
daerah yang berkelanjutan dan inklusif
(Handini et al., 2025)

Kabupaten Situbondo
merupakan salah satu wilayah di
Provinsi Jawa Timur yang memiliki
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karakteristik agraris serta didukung
oleh kawasan pesisir di bagian utara
(Putri et al., 2024). Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS), sektor
pertanian, kehutanan, dan perikanan
memberikan kontribusi sebesar 29,56
persen terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Kabupaten
Situbondo serta menyerap sekitar 43,6
persen tenaga kerja. Tingginya
penyerapan tenaga kerja tersebut
menunjukkan peran strategis sektor ini
dalam perekonomian daerah. Namun
demikian, kontribusi terhadap PDRB
yang relatif lebih rendah dibandingkan
dengan penyerapan tenaga kerja
mengindikasikan adanya
permasalahan  produktivitas  serta
rendahnya nilai  tambah  yang
dihasilkan (Djubu et al., 2025).
Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS), sektor pertanian,
kehutanan, dan perikanan memberikan
kontribusi  sebesar 29,56 persen
terhadap Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) Kabupaten Situbondo
serta menyerap sekitar 43,6 persen
tenaga kerja. Tingginya penyerapan
tenaga kerja tersebut menunjukkan
peran strategis sektor ini dalam
perekonomian daerah. Namun
demikian, kontribusi terhadap PDRB
yang relatif lebih rendah dibandingkan
dengan penyerapan tenaga kerja
mengindikasikan adanya
permasalahan  produktivitas serta
rendahnya nilai  tambah  yang
dihasilkan (Djubu et al., 2025).

Disisi lain, Kabupaten
Situbondo memiliki potensi ekonomi
lokal yang cukup beragam yang dapat
dikembangkan sebagai basis
pertumbuhan ekonomi daerah. Potensi
tersebut  mencerminkan  adanya

peluang untuk meningkatkan
perekonomian berbasis keunggulan
wilayah. Namun demikian,

pemanfaatannya masih belum optimal,
yang ditunjukkan oleh keterbatasan
dalam pengolahan hasil serta sistem
pemasaran yang masih sederhana,
sehingga nilai tambah yang dihasilkan
relatif rendah dan belum terintegrasi
secara optimal dalam rantai nilai yang
lebih luas (Ahmadin et al., 2025).
Penelitian oleh Amalina dan Marseto
menunjukkan  bahwa  Kabupaten
Situbondo memiliki sejumlah sektor
basis serta sektor yang mengalami
pertumbuhan relatif cepat berdasarkan
analisis terhadap seluruh 17 sektor
dalam struktur PDRB, dengan sektor
pertanian sebagai sektor basis yang
dominan dalam perekonomian daerah
(Amalina & Marseto, 2024). Namun
demikian, kajian tersebut masih
terbatas pada tingkat sektoral dan
belum dilanjutkan pada analisis yang
lebih  mendalam hingga tingkat
subsektor maupun potensi ekonomi
lokal yang berkembang di masyarakat.

Sementara itu, penelitian oleh Al
Islami et al. menggunakan analisis
Location Quotient (LQ) menunjukkan

bahwa sektor pertanian beserta
subsektor di dalamnya merupakan
sektor unggulan di  Kabupaten

Situbondo dengan cakupan yang luas
di berbagai wilayah kecamatan. Akan
tetapi, analisis dalam penelitian
tersebut cenderung langsung
difokuskan pada sektor pertanian
tanpa diawali dengan analisis struktur
ekonomi secara menyeluruh terhadap
17 sektor PDRB, sehingga belum
sepenuhnya  menunjukkan  posisi
relatif sektor tersebut dibandingkan
sektor lainnya dalam perekonomian
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daerah (Al Islami et al., 2023). Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis struktur ekonomi
Kabupaten Situbondo guna
mengidentifikasi sektor basis sebagai
sektor unggulan dalam perekonomian
daerah. Selanjutnya, penelitian ini
menganalisis kontribusi sektor
unggulan terhadap perekonomian
daerah serta pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Situbondo. Selain itu,
penelitian  ini  juga  mengkaji
efektivitas perencanaan pembangunan
daerah dalam memaksimalkan potensi
ekonomi  lokal melalui analisis
kesesuaian kebijakan dengan potensi
yang ada, pendekatan pembangunan
yang digunakan, serta dampaknya
terhadap perkembangan ekonomi
daerah.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Perencanaan Pembangunan Daerah
Perencanaan pembangunan
daerah merupakan proses penyusunan
kebijakan ~ dan  strategi  oleh
pemerintah daerah untuk
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui pengembangan
sektor-sektor ekonomi yang memiliki
potensi unggulan. Tujuan utama
perencanaan ini adalah mendorong
pertumbuhan ekonomi, menciptakan
kesempatan kerja, serta meningkatkan
pendapatan masyarakat (Indriyani,
2024) Dalam konteks otonomi
daerah, pemerintah memiliki peran
strategis dalam merumuskan
kebijakan yang adaptif terhadap
kondisi  sosial, ekonomi, dan
karakteristik  wilayah. ldentifikasi
potensi ekonomi menjadi langkah
penting dalam memastikan bahwa
kebijakan pembangunan yang

dirumuskan sesuai dengan
keunggulan  komparatif  daerah.
Perbedaan karakteristik sumber daya
alam, sumber daya manusia, dan
struktur ekonomi antar wilayah
menuntut adanya pendekatan
pembangunan yang spesifik dan tidak
seragam. Oleh karena itu, diperlukan
analisis yang mampu
mengidentifikasi  sektor unggulan
serta memahami dinamika
perkembangannya sebagai  dasar
dalam penyusunan strategi
pembangunan yang lebih efektif.

Efektivitas perencanaan
pembangunan daerah tidak hanya
ditentukan oleh ketepatan dalam
mengidentifikasi potensi ekonomi,
tetapi juga oleh kesesuaian kebijakan
dengan struktur ekonomi daerah serta
kemampuannya dalam meningkatkan
nilai tambah dan daya saing sektor
unggulan(Estede et al., 2025). Dalam
pelaksanaannya, pembangunan dapat
dilakukan melalui pendekatan top-
down maupun bottom-up, sehingga
diperlukan  keseimbangan antara
keduanya agar kebijakan yang
dihasilkan lebih implementatif dan
sesuai dengan kondisi riil. Dengan
demikian, perencanaan pembangunan
daerah yang efektif harus mampu
mengintegrasikan  potensi  lokal,
struktur ekonomi, dan kebijakan
pembangunan dalam  mendorong
pertumbuhan ekonomi secara
berkelanjutan.

Teori Basis Ekonomi dan Analisis
Location Quotient (LQ)

Teori basis ekonomi
menjelaskan bahwa pertumbuhan
ekonomi suatu daerah dipengaruhi
oleh sektor-sektor yang mampu
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menghasilkan barang dan jasa untuk
dipasarkan ke luar wilayah. Sektor
tersebut disebut sebagai sektor basis
(sektor unggulan), yaitu sektor yang
memiliki keunggulan komparatif dan
mampu menarik aliran pendapatan
dari luar daerah. Sebaliknya, sektor
non-basis merupakan sektor yang
hanya melayani kebutuhan
masyarakat dalam wilayah. Oleh
karena itu, sektor basis memiliki
peran penting dalam mendorong
pertumbuhan  ekonomi  melalui
penciptaan aktivitas  ekonomi,
peningkatan pendapatan, dan
perluasan kesempatan kerja (Prayitno,
2023).

Dalam analisis ~ ekonomi
wilayah, identifikasi sektor basis
dapat  dilakukan  menggunakan
metode Location Quotient (LQ), yaitu
dengan membandingkan kontribusi
suatu sektor di wilayah studi dengan
wilayah referensi yang lebih luas
berdasarkan data Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB). Melalui
pendekatan  ini, LQ  mampu
menunjukkan tingkat spesialisasi
sektor serta mengidentifikasi sektor-
sektor yang memiliki keunggulan
relatif dalam struktur perekonomian
daerah. Dengan demikian, analisis
Location Quotient (LQ) merupakan
alat yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi sektor basis serta
mengetahui tingkat spesialisasi sektor
dalam suatu wilayah. Namun,
identifikasi sektor basis saja belum
cukup untuk menggambarkan
dinamika pertumbuhan ekonomi,
sehingga diperlukan analisis lanjutan
untuk menilai kontribusi dan daya
saing sektor dalam perekonomian
daerah (Islamy et al., 2025).

Analisis Shift Share

Analisis shift-share merupakan
metode dalam ekonomi regional yang
digunakan untuk mengidentifikasi
sumber pertumbuhan ekonomi suatu
wilayah dengan membandingkan
kinerja sektor ekonomi daerah
terhadap wilayah referensi yang lebih
luas (Harjanti et al., 2021). Metode ini
memungkinkan analisis terhadap
pengaruh faktor eksternal, seperti
pertumbuhan ekonomi wilayah acuan,
serta  faktor internal  berupa
keunggulan kompetitif sektor di
daerah. Dengan demikian, shift-share
tidak hanya menggambarkan
pertumbuhan sektor, tetapi juga
menjelaskan sumber dan Kkarakter
pertumbuhan tersebut (Ronaldi et al.,
2026). Secara umum, analisis shift-
share terdiri dari tiga komponen
utama, yaitu National Share (NS),
Industry Mix (IM), dan Regional
Share  (RS). Komponen NS
menunjukkan pengaruh pertumbuhan
ekonomi wilayah acuan terhadap
pertumbuhan  sektor di daerah.
Komponen IM  menggambarkan
pengaruh struktur sektor ekonomi,
yaitu apakah suatu sektor termasuk
dalam kategori sektor yang tumbuh
cepat atau lambat di tingkat wilayah
referensi. Sementara itu, komponen
RS mencerminkan tingkat daya saing
sektor di daerah dibandingkan
wilayah referensi, sehingga menjadi
indikator penting dalam menilai
keunggulan kompetitif suatu sektor
(Jumono et al., 2024).

Potensi Lokal

Potensi  lokal ~ merupakan
berbagai sumber daya ekonomi yang
dimiliki suatu daerah yang dapat
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dimanfaatkan  untuk  mendukung
kegiatan ekonomi wilayah. Potensi
tersebut mencakup sumber daya alam,
sumber daya manusia, serta aktivitas
ekonomi yang berkembang sesuai
dengan karakteristik geografis, sosial,
dan ekonomi daerah (Anggraini &
Marheni, 2023).

Keberadaan  potensi  lokal
menjadi dasar dalam menentukan
arah pembangunan ekonomi karena
mencerminkan keunggulan
komparatif yang dimiliki suatu
wilayah.  Dalam  pembangunan
ekonomi daerah, pemanfaatan potensi
lokal tidak hanya berfokus pada
peningkatan produksi, tetapi juga
pada peningkatan nilai tambah
melalui  pengembangan  kegiatan
ekonomi yang lebih produktif, seperti
industri  pengolahan.  Peningkatan
nilai tambah menjadi kunci dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi,
memperluas kesempatan kerja, serta
meningkatkan daya saing wilayah.
Tanpa adanya pengolahan dan
penguatan rantai nilai, potensi lokal
cenderung  menghasilkan  output
dalam bentuk bahan mentah, sehingga
kontribusinya terhadap perekonomian
daerah menjadi terbatas (Hasid et al.,
2022).

Pengembangan potensi lokal
juga berkaitan dengan  konsep
pembangunan  ekonomi  berbasis
sumber daya lokal (local economic
development), yang menekankan
pemanfaatan  keunggulan  daerah
secara optimal. Dalam hal ini,
identifikasi komoditas unggulan dan
sektor potensial menjadi langkah
penting dalam penentuan prioritas
pembangunan (Hasid et al., 2022).
Namun  demikian,  keberhasilan

pengembangan potensi lokal sangat
bergantung pada kemampuan daerah
dalam  mengintegrasikan  sektor
unggulan ke dalam rantai nilai
melalui proses hilirisasi, inovasi, serta
dukungan kebijakan yang tepat,
sehingga  mampu  memberikan
kontribusi nyata terhadap
pertumbuhan ekonomi daerah.

Teori Pertumbuhan Endogen

Teori pertumbuhan endogen
menjelaskan bahwa pertumbuhan
ekonomi ditentukan oleh faktor-
faktor internal dalam suatu wilayah,
terutama kualitas sumber daya
manusia (SDM), inovasi, serta
kemampuan dalam menciptakan nilai
tambah pada sektor ekonomi.
Berbeda dengan teori pertumbuhan
eksogen, teori ini memandang bahwa
kemajuan teknologi dan peningkatan
produktivitas merupakan hasil dari
investasi dalam pendidikan,
penelitian, dan  pengembangan
(research and development) yang
dilakukan secara berkelanjutan (Liana
et al., 2024). Selain itu, kebijakan
yang mendukung pengembangan
SDM dan inovasi dapat menghasilkan
efek limpahan (spillover effect) yang
berkontribusi terhadap peningkatan
pertumbuhan ekonomi. Sumber daya
manusia menjadi faktor penting
dalam teori pertumbuhan endogen

karena kualitas pendidikan,
keterampilan, dan kesehatan tenaga
kerja berpengaruh terhadap

produktivitas dan Kkinerja ekonomi
wilayah. Di sisi lain, inovasi berperan
dalam meningkatkan efisiensi dan
daya saing sektor ekonomi melalui
pemanfaatan teknologi serta
pengembangan model usaha yang
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lebih  produktif. Dalam konteks
ekonomi daerah, inovasi dapat
berkembang tidak hanya pada sektor
modern, tetapi juga pada sektor
berbasis potensi lokal, seperti
pertanian dan usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) (Tampubolon et
al., 2025).

Selain itu, penciptaan nilai
tambah menjadi komponen penting
dalam  mendorong  pertumbuhan
ekonomi, terutama melalui proses
hilirisasi dan penguatan rantai nilai
sektor ekonomi.  Sektor yang
memiliki  keunggulan  komparatif
tidak secara otomatis memberikan
kontribusi yang besar terhadap
pertumbuhan ekonomi apabila tidak
didukung oleh peningkatan
produktivitas, inovasi, serta
pengolahan hasil produksi
(Tampubolon et al., 2025). Oleh
karena itu, dalam perspektif teori
pertumbuhan endogen, penguatan
kualitas SDM, inovasi, dan nilai
tambah menjadi faktor penting dalam
meningkatkan daya saing sektor
ekonomi serta mendukung
pertumbuhan ekonomi daerah secara
berkelanjutan.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
pendekatan  deskriptif  kuantitatif
dengan analisis ekonomi regional
untuk  mengidentifikasi  struktur
perekonomian, sektor unggulan, serta
kontribusi sektor ekonomi terhadap
pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Situbondo. Pendekatan kuantitatif
dipilih karena penelitian
menggunakan data numerik berupa
Produk Domestik Regional Bruto

(PDRB) menurut lapangan usaha
sebagai dasar analisis.

Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang
diperoleh dari publikasi resmi Badan
Pusat  Statistik  (BPS), vyaitu
Kabupaten Situbondo Dalam Angka
2025-2026 dan Provinsi Jawa Timur
Dalam Angka 2025-2026. Data
penelitian meliputi PDRB Kabupaten
Situbondo dan Provinsi Jawa Timur
atas dasar harga konstan (ADHK)
menurut lapangan usaha tahun 2024
dan 2025. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui studi dokumentasi
dengan mengumpulkan data yang
telah dipublikasikan oleh instansi
terkait. Metode analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis
Location Quotient (LQ) dan analisis
shift-share. Analisis LQ digunakan
untuk mengidentifikasi sektor basis
atau sektor unggulan yang memiliki
keunggulan komparatif di Kabupaten
Situbondo (Maulana & Maulana,
2023). Rumus analisis LQ adalah
sebagai berikut:

)

X:'!

Keterangan :

X;; . Nilai PDRB sektor i di
Kabupaten Situbondo

X; . Total PDRB Kabupaten
Situbondo

X:»n © Nilai PDRB sektor i di

Provinsi Jawa Timur
X, : Total PDRB Provinsi Jawa
Timur

Kriteria interpretasi nilai LQ yaitu:
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LQ>1 Sektor  basis atau
sektor unggulan

LQ=1 Sektor memiliki
tingkat spesialisasi
yang sama

LQ<1 Sektor non-basis

Selanjutnya, analisis shift-share
digunakan  untuk  menganalisis
kontribusi pertumbuhan dan daya
saing sektor ekonomi  daerah
dibandingkan wilayah referensi, yaitu
Provinsi Jawa Timur. Analisis ini
terdiri atas komponen National Share
(NS), Industry Mix (IM), dan
Regional Share (RS) (Harjanti et al.,
2021). Rumus umum analisis shift-
share adalah sebagai berikut:

Y;; =N5+IM+RS5

Keterangan :
¥;; : Perubahan nilai sektor i di
wilayah studi
NS pengaruh  pertumbuhan

ekonomi wilayah referensi

IM pengaruh struktur sektor
ekonomi
RS pengaruh daya saing sektor

Tabel 1. Kategori Sektor Basis dan

Interpretasi hasil analisis shift-share

yaitu:

NS>0 Pertumbuhan  sektor
dipengaruhi oleh
pertumbuhan ekonomi
wilayah referensi

IM>0 Sektor termasuk sektor
yang tumbuh cepat

RS>0 Sektor memiliki daya
saing yang lebih baik
dibandingkan wilayah
referensi

Melalui kedua metode tersebut,
penelitian ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi  sektor unggulan

serta menganalisis kontribusi dan
daya saing sektor ekonomi dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Situbondo.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perhitungan  analisis LQ
menggunakan data PDRB Kabupaten
Situbondo yang disandingkan dengan
data PDRB Provinsi Jawa Timur
sehingga diketahui sektor basis dan
sektor non-basis dalam ekonomi
(Maulana & Maulana, 2023).
Non-Basis Kabupaten Situbondo 2025

Sektor Nilai LQ Keterangan
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 2,76 Basis
Pertambangan dan Penggalian 0,45 Non-basis
Industri Pengolahan 0,69 Non-basis
Pengadaan Listrik dan Gas 0,19 Non-basis
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 1,23 Basis
Konstruksi 0,73 Non-basis
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 0,87 Non-basis
Transportasi dan Pergudangan 0,93 Non-basis
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 0,32 Non-basis
Informasi dan Komunikasi 1,15 Basis
Jasa Keuangan dan Asuransi 1,28 Basis
Real Estate 1,01 Basis
Jasa Perusahaan 0,56 Non-basis
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 1,50 Basis
Jasa Pendidikan 1,59 Basis
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1,34 Basis
Jasa Lainnya 1,41 Basis

Sumber: Data Diolah, 2026
Berdasarkan  hasil
Location Quotient (LQ),

analisis
terdapat

sembilan sektor basis di Kabupaten
Situbondo,  vyaitu  sektor yang
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memiliki tingkat spesialisasi lebih
tinggi dibandingkan Provinsi Jawa
Timur. Sektor-sektor tersebut
meliputi pertanian, kehutanan, dan
perikanan; pengadaan air dan
pengelolaan sampah; informasi dan
komunikasi; jasa keuangan dan
asuransi; real estate; administrasi
pemerintahan; jasa pendidikan; jasa
kesehatan; serta jasa lainnya. Temuan
ini  menunjukkan bahwa struktur
ekonomi Kabupaten Situbondo masih
didominasi oleh sektor primer dan
jasa.

Sektor pertanian, kehutanan,
dan perikanan menjadi sektor basis
utama dengan nilai LQ tertinggi.
Kondisi ini  menunjukkan bahwa
aktivitas ekonomi daerah masih
bertumpu pada pemanfaatan sumber
daya alam dan sektor primer. Selain
itu, sektor jasa seperti pendidikan,
kesehatan, dan administrasi
pemerintahan juga memiliki peran
penting dalam struktur ekonomi
daerah, yang  mengindikasikan
besarnya kontribusi sektor pelayanan
publik terhadap aktivitas ekonomi

masyarakat. Di sisi lain, sektor
industri pengolahan, perdagangan,
transportasi, dan penyediaan
Tabel 2. Hasil

akomodasi masih tergolong sektor
non-basis. Hal ini menunjukkan
bahwa sektor-sektor berbasis nilai
tambah dan aktivitas ekonomi modern
belum menjadi kekuatan utama dalam
struktur ekonomi daerah. Secara
keseluruhan, hasil analisis LQ
menunjukkan  bahwa  Kabupaten
Situbondo memiliki potensi unggulan
pada sektor primer dan jasa, namun
struktur ekonominya masih
didominasi oleh sektor dengan
karakteristik ekonomi tradisional.
Analisis shift-share digunakan
untuk menjelaskan pengaruh
pertumbuhan sektor ekonomi di
tingkat Provinsi Jawa Timur terhadap
pertumbuhan sektor ekonomi di
Kabupaten Situbondo. Komponen
National Share (NS) menunjukkan

pengaruh  pertumbuhan  ekonomi
provinsi,  Industry Mix (IM)
menggambarkan karakter
pertumbuhan  sektor di tingkat

provinsi, sedangkan Regional Share
(RS) menunjukkan daya saing sektor
di daerah. Dengan demikian, analisis
ini  digunakan  untuk  menilai
kontribusi dan daya saing sektor
dalam  perekonomian  Kabupaten
Situbondo.

Perhitungan Komponen Shift-Share Sektor Ekonomi
Kabupaten Situbondo Tahun 2024-2025

Sektor Ekonomi IM RS Interpretasi

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan -14,17  -62,24  Sektor basis utama namun belum kompetitif dan
pertumbuhannya relatif lambat

Pertambangan dan Penggalian -10,02 2,98 Memiliki daya saing lokal namun pertumbuhan
sektoral relatif lambat

Industri Pengolahan 20,86 98,12 Kompetitif dan berkembang pesat sebagai sektor
berbasis nilai tambah

Pengadaan Listrik dan Gas -0,02 -0,15 Pertumbuhan sektor stagnan dan belum kompetitif

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, | -0,36 -1,36 Berperan sebagai sektor pendukung namun kontribusi

Limbah dan Daur Ulang ekonomi masih terbatas

Konstruksi -8,11 -14,76  Pertumbuhan sektor relatif lambat dan belum memiliki
daya saing

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi | -35,23 -13,86  Aktivitas perdagangan belum mampu menjadi

Mobil dan Sepeda Motor penggerak pertumbuhan ekonomi daerah
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Sektor Ekonomi IM RS Interpretasi

Transportasi dan Pergudangan 10,23  -12,90 Berkembang di tingkat provinsi namun belum optimal
di daerah

Penyediaan Akomodasi dan Makan | 7,82 -3,18 Memiliki peluang pengembangan namun daya saing

Minum masih lemah

Informasi dan Komunikasi 27,91 17,59 Menjadi sektor modern yang kompetitif dan
berkembang pesat

Jasa Keuangan dan Asuransi -1491 1,02 Memiliki daya saing lokal dan mendukung aktivitas
ekonomi masyarakat

Real Estate -5,40 -0,86 Pertumbuhan sektor relatif terbatas dan belum
kompetitif

Jasa Perusahaan 2,68 0,98 Memiliki potensi kompetitif dalam mendukung
aktivitas usaha daerah

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan | -14,94 -2,18 Didominasi aktivitas pelayanan publik dan belum

dan Jaminan Sosial Wajib mendorong daya saing ekonomi

Jasa Pendidikan 5,20 4,61 Kompetitif dan berpotensi mendukung pengembangan
sumber daya manusia

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1,82 -1,85 Berkembang relatif baik namun belum memiliki daya
saing yang optimal

Jasa Lainnya 8,57 -2,19 Memiliki peluang pertumbuhan namun daya saing
masih terbatas

Sumber: Data Diolah, 2026

Secara umum, seluruh sektor
ekonomi di Kabupaten Situbondo
menunjukkan nilai National Share
(NS) vyang positif. Hal ini
mengindikasikan bahwa pertumbuhan
ekonomi daerah masih dipengaruhi
oleh dinamika pertumbuhan ekonomi
Provinsi Jawa Timur. Dengan kata
lain, pertumbuhan ekonomi daerah
masih memiliki ketergantungan yang
cukup besar terhadap perkembangan
ekonomi wilayah referensi.

Namun demikian, komponen
Industry Mix (IM) menunjukkan
bahwa sebagian besar sektor memiliki
nilai negatif, yang mengindikasikan
bahwa struktur ekonomi Kabupaten
Situbondo masih terkonsentrasi pada
sektor-sektor dengan laju
pertumbuhan relatif lambat di tingkat
provinsi. Kondisi ini mencerminkan
adanya structural constraint, di mana
komposisi sektor ekonomi daerah
belum mengarah pada sektor-sektor
dengan potensi pertumbuhan tinggi
(growth sectors), sehingga membatasi
akselerasi  pertumbuhan ekonomi
daerah secara keseluruhan. Sementara

itu, komponen Regional Share (RS)
menunjukkan bahwa hanya sebagian
kecil ~ sektor yang  memiliki
keunggulan kompetitif, yaitu sektor
industri pengolahan, informasi dan
komunikasi, serta jasa pendidikan.
Nilai RS yang positif pada sektor-
sektor tersebut mengindikasikan
bahwa sektor tersebut mampu tumbuh
lebih cepat dibandingkan wilayah
referensi, sehingga  berpotensi
menjadi motor penggerak
pertumbuhan ekonomi daerah. Secara
khusus, sektor industri pengolahan
menunjukkan nilai RS yang paling
tinggi, yang mencerminkan adanya
potensi pengembangan sektor
berbasis nilai tambah  sebagai
pendorong transformasi ekonomi
daerah.

Di sisi lain, sebagian besar
sektor, termasuk sektor pertanian
sebagai sektor basis utama, justru
menunjukkan nilai RS yang negatif.
Kondisi ini  menunjukkan bahwa
sektor-sektor tersebut belum memiliki
daya saing yang cukup untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi
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daerah. Temuan ini mengungkap
adanya paradoks dalam struktur
ekonomi Kabupaten Situbondo, di
mana  sektor yang  memiliki
keunggulan komparatif berdasarkan
analisis LQ tidak diikuti oleh
keunggulan kompetitif dalam analisis
shift-share. Paradoks tersebut
mengindikasikan bahwa keunggulan
komparatif yang dimiliki belum
mampu ditransformasikan menjadi
keunggulan ~ kompetitif.  Secara
struktural, kondisi ini disebabkan oleh
dominasi  sektor  primer yang
cenderung  menghasilkan  output
dalam bentuk bahan mentah sehingga
memiliki tingkat nilai tambah yang
relatif rendah. Selain itu, keterbatasan
kegiatan  hilirisasi  menyebabkan
rantai  nilai  ekonomi  belum
berkembang secara optimal, sehingga
sektor unggulan belum mampu
menciptakan multiplier effect yang
signifikan terhadap perekonomian
daerah (Hariyanti et al., 2024).
Selain sektor pertanian, terdapat
beberapa sektor yang termasuk dalam
kategori potensial, seperti transportasi
dan pergudangan serta penyediaan
akomodasi dan makan minum, yang
memiliki nilai IM positif namun RS
negatif. Hal ini menunjukkan bahwa
sektor-sektor tersebut berkembang
relatif cepat di tingkat provinsi,
namun belum mampu berkembang
secara optimal di  Kabupaten
Situbondo. Kondisi ini
mengindikasikan adanya peluang
pengembangan sektor ekonomi yang
belum dimanfaatkan secara
maksimal, terutama pada sektor yang
berkaitan dengan mobilitas ekonomi
dan aktivitas jasa pendukung daerah.
Secara  keseluruhan, hasil

analisis  shift-share  menunjukkan
bahwa pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Situbondo masih
menghadapi  keterbatasan  dalam
menciptakan sektor ekonomi yang
kompetitif. Struktur ekonomi yang
masih terkonsentrasi pada sektor
dengan pertumbuhan relatif rendah
serta lemahnya daya saing sektor
unggulan menjadi faktor utama yang
menghambat percepatan
pertumbuhan ekonomi daerah. Oleh
karena itu, diperlukan transformasi
struktural melalui penguatan sektor
berbasis nilai tambah, khususnya
industri pengolahan, agar potensi
ekonomi lokal tidak hanya menjadi
sektor basis secara struktural, tetapi
juga mampu berkembang sebagai
sektor  yang  kompetitif  dan
berkelanjutan (Nur et al., 2025).

Efektivitas Perencanaan
Pembangunan  Daerah  dalam
Memaksimalkan Potensi Ekonomi
Lokal

Hasil analisis menunjukkan
bahwa  efektivitas  perencanaan
pembangunan daerah di Kabupaten
Situbondo masih menghadapi
tantangan dalam mentransformasikan
sektor basis menjadi sektor yang
kompetitif. Meskipun Kabupaten
Situbondo memiliki sejumlah sektor
unggulan secara struktural, tidak
selurun  sektor tersebut mampu
menunjukkan daya saing yang
optimal dalam mendorong
pertumbuhan  ekonomi  daerah.
Kondisi ini  menunjukkan bahwa
keunggulan komparatif yang dimiliki
daerah belum sepenuhnya diikuti oleh
penguatan  kualitas  pertumbuhan
ekonomi (Rijal et al., 2023).
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Dengan kata lain, pembangunan
daerah telah mampu memperkuat
struktur ekonomi lokal, namun belum
sepenuhnya berhasil menciptakan
transformasi ekonomi berbasis nilai
tambah  (Imbran,  2022). Sektor
pertanian sebagai sektor basis utama
menunjukkan bahwa pembangunan
daerah masih berorientasi pada
penguatan sektor primer berbasis
sumber daya alam. Hal ini tercermin
dalam implementasi kebijakan seperti
Peraturan Daerah Kabupaten
Situbondo Nomor 3 Tahun 2021
tentang RPJMD 2021-2026 dan
Undang-Undang Nomor 19 Tahun
2013 tentang Perlindungan dan
Pemberdayaan Petani, yang
diwujudkan melalui program bantuan
alat dan mesin pertanian (alsintan),
subsidi pupuk, optimalisasi lahan
pertanian, serta panen raya serentak di
Kecamatan Panarukan. Kebijakan
tersebut terbukti mampu
meningkatkan produksi dan menjaga
stabilitas sektor pertanian daerah.
Penguatan  sektor pertanian di
Situbondo juga berdampak terhadap
ketahanan pangan daerah (Dinan,
2023). Selain itu, pengembangan
varietas padi BK Situbondo 01
Agritan ~ mampu  meningkatkan
efisiensi dan pendapatan petani.
Namun  demikian,  peningkatan
produksi tersebut belum sepenuhnya
diikuti oleh peningkatan daya saing
sektor  pertanian.  Kondisi  ini
menunjukkan bahwa pembangunan
sektor pertanian masih cenderung
berfokus pada peningkatan output
produksi (production-oriented),
sementara pengembangan hilirisasi
dan nilai tambah belum berkembang
secara optimal. Akibatnya, sebagian

besar hasil produksi masih dipasarkan
dalam bentuk bahan mentah sehingga
kontribusi sektor pertanian terhadap
pertumbuhan ekonomi menjadi relatif
terbatas (Rahmatillah et al., 2024).
Temuan ini  menunjukkan bahwa
keberhasilan pembangunan daerah
masih  bersifat kuantitatif, yaitu
berorientasi pada  peningkatan
produksi, namun belum mampu
menciptakan transformasi ekonomi
berbasis nilai tambah (Hariyanti et al.,
2024).

Padahal, hilirisasi  kopi di
Situbondo mampu menghasilkan nilai
tambah yang tinggi dan berpotensi
memperkuat ekonomi lokal. Hal ini
mengindikasikan bahwa efektivitas
pembangunan sektor pertanian akan
lebih optimal apabila kebijakan tidak
hanya berorientasi pada peningkatan
produksi, tetapi juga diarahkan pada
pengembangan agroindustri,
penguatan  rantai nilai,  dan
peningkatan kapasitas pelaku usaha
lokal (Asian Development Bank,
2022). Dengan demikian, sektor
pertanian tidak hanya berperan
sebagai sektor basis, tetapi juga
mampu berkembang menjadi sektor
yang kompetitif dan berkelanjutan.

Di sisi lain, sektor informasi
dan komunikasi menunjukkan
perkembangan yang relatif lebih baik
dibandingkan sektor basis lainnya.
Kondisi ini didukung oleh kombinasi
pendekatan top-down dan bottom-up.
Dari sisi pemerintah, digitalisasi
pelayanan publik didukung melalui
Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2008 tentang Keterbukaan Informasi
Publik dan Undang-Undang Nomor
25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik, yang diimplementasikan
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melalui  inovasi  birokrasi  dan
digitalisasi layanan daerah hingga
Kabupaten Situbondo memperoleh
Innovative Government Award (IGA)
2025 sebagai kabupaten terinovatif.
Dari sisi masyarakat, pemanfaatan
teknologi digital mulai berkembang
dalam aktivitas ekonomi sehari-hari.
Sistem pembayaran digital pada
layanan ojek online juga mampu
meningkatkan efisiensi transaksi dan
mempermudah  aktivitas ekonomi
masyarakat (Rozadi et al., 2025).
Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pembangunan daerah akan
lebih  efektif ketika kebijakan
pemerintah tidak hanya bersifat
instruktif, tetapi juga mampu
mendorong partisipasi masyarakat
dan adaptasi teknologi (De Siqueira &
Ramalho, 2022). Dibandingkan
sektor lainnya, sektor informasi dan
komunikasi menunjukkan bahwa
integrasi antara kebijakan pemerintah
dan inisiatif masyarakat mampu
menghasilkan pertumbuhan sektor
yang lebih adaptif dan kompetitif.
Temuan ini memperlihatkan bahwa
pendekatan pembangunan berbasis
kolaborasi memiliki potensi yang
lebih  besar dalam mendorong
transformasi ekonomi daerah
(Bianchi et al., 2021). Selain itu,
sektor jasa keuangan dan UMKM
juga menunjukkan adanya kombinasi
pendekatan pembangunan melalui
implementasi program Kredit Usaha
Rakyat (KUR) yang didukung oleh
Undang-Undang Nomor 4 Tahun
2023 tentang Pengembangan dan
Penguatan Sektor Keuangan. Program
tersebut membantu memperluas akses
pembiayaan bagi pelaku usaha lokal
dan UMKM. Usaha kopi specialty di

Situbondo juga memiliki tingkat
profitabilitas yang tinggi sehingga

berpotensi mendorong
pengembangan ekonomi lokal
(Indriyani et al., 2025).

Namun demikian,

pengembangan sektor ini masih
menghadapi  keterbatasan  dalam
kapasitas manajerial, inovasi, dan
pemanfaatan teknologi oleh pelaku
usaha. Kondisi ini menunjukkan
bahwa keberhasilan pembangunan
ekonomi lokal tidak hanya ditentukan
oleh ketersediaan pembiayaan, tetapi
juga oleh kemampuan masyarakat
dalam mengelola dan
mengembangkan potensi usaha secara
produktif (Maksum et al., 2020)
Sementara itu, sektor
pendidikan dan kesehatan
menunjukkan bahwa pembangunan
sumber daya manusia mulai menjadi
bagian penting dalam pembangunan
daerah. Kebijakan berbasis Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
dan Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2023 tentang Kesehatan telah
diimplementasikan melalui program
pendidikan,  layanan  kesehatan
masyarakat, serta pemberdayaan
masyarakat desa. Inovasi pengolahan
jahe di Desa Kayumas juga mampu
meningkatkan keterampilan,
pendapatan, serta kualitas kesehatan
masyarakat (Sulistyaningsih et al.,
2023). Hal ini menunjukkan bahwa
penguatan kualitas sumber daya
manusia memiliki peran penting
dalam mendukung pembangunan
ekonomi jangka panjang, terutama
dalam meningkatkan kemampuan
masyarakat untuk mengembangkan
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potensi  ekonomi  lokal secara
mandiri.

Secara  keseluruhan, hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa
permasalahan utama dalam

pembangunan daerah di Kabupaten
Situbondo bukan terletak pada
keterbatasan potensi ekonomi
maupun  ketersediaan  kebijakan,
melainkan pada belum optimalnya
integrasi antara pendekatan top-down
dan bottom-up. Pendekatan top-down
terbukti mampu menciptakan
stabilitas dan arah pembangunan yang
terstruktur, namun belum sepenuhnya
mampu mendorong inovasi, hilirisasi,
dan penguatan nilai tambah ekonomi
lokal. Di sisi lain, pendekatan bottom-
up yang masih terbatas menyebabkan
partisipasi masyarakat dan
pengembangan ekonomi berbasis
komunitas belum berkembang secara
optimal(Patey & Soong, 2022).
Temuan ini  menunjukkan
bahwa efektivitas pembangunan
daerah di Kabupaten Situbondo masih
berada pada tahap penguatan struktur
ekonomi, namun belum sepenuhnya
mencapai tahap transformasi ekonomi
(Nurwanda et al., 2023). Oleh karena
itu, diperlukan reorientasi
perencanaan pembangunan daerah
yang lebih menekankan pada
pengembangan sektor berbasis nilai
tambah, penguatan  agroindustri,
peningkatan kapasitas sumber daya
manusia, serta penguatan partisipasi
masyarakat dalam proses
pembangunan. Dengan demikian,
potensi ekonomi lokal Kabupaten
Situbondo tidak hanya menjadi sektor
unggulan secara struktural, tetapi juga
mampu berkembang menjadi sektor

yang kompetitif, inovatif, dan

berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil  analisis,
struktur ekonomi Kabupaten

Situbondo masih didominasi oleh
sektor primer dan sektor jasa. Sektor
pertanian, kehutanan, dan perikanan
menjadi sektor basis utama dengan
nilai  Location Quotient (LQ)
tertinggi, sedangkan sektor jasa
seperti pendidikan, kesehatan,
informasi dan komunikasi, serta jasa
keuangan juga memiliki peran
penting dalam perekonomian daerah.

Hasil  analisis  shift-share
menunjukkan bahwa sebagian besar
sektor basis masih memiliki daya
saing yang relatif rendah. Sektor
industri pengolahan, informasi dan
komunikasi, serta jasa pendidikan
menjadi sektor yang lebih kompetitif
dan berpotensi mendorong
transformasi ekonomi daerah berbasis
nilai tambah.

Penelitian ini menunjukkan
bahwa perencanaan pembangunan
daerah di Kabupaten Situbondo
belum sepenuhnya optimal dalam
mendorong hilirisasi, inovasi, dan
penguatan rantai nilai ekonomi lokal.
Pembangunan daerah masih
cenderung berorientasi pada
peningkatan produksi sektor primer
dibandingkan pengembangan sektor
berbasis nilai tambah dan daya saing.

Saran

Pemerintah  daerah  perlu
mengarahkan pembangunan ekonomi
pada penguatan hilirisasi sektor
unggulan, terutama sektor pertanian,
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melalui pengembangan agroindustri
dan peningkatan nilai tambah produk
lokal.  Selain  itu, diperlukan
penguatan kapasitas sumber daya
manusia, inovasi teknologi, serta
dukungan terhadap UMKM agar
potensi  ekonomi  lokal dapat
berkembang lebih kompetitif dan
berkelanjutan.
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